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RINGKASAN 
 

Helmi Hafidz Annafi' (1610816310009), Program Studi Teknik Mesin, Fakultas 

Teknik, Universitas Lambung Mangkurat, Desember 2022. Pengaruh Variasi 

Pendingin Dan Mata Pahat Terhadap Kekasaran Permukaan Baja St 37 Pada 

Mesin Bubut Konvensional; Pembimbing: Andy Nugraha S.T.,M.T. 

Pada Mesin Bubut Konvensional sering digunakan untuk membuat suatu 

komponen dengan memperhatikan hasil penyelesaian komponen serta kekasaran 

permukaan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh variasi pendingin berupa air kelapa , radiator coolant dan tanpa 

pendingin serta dengan mata pahat HSS dan Karbida terhadap kekasaran 

permukaan Baja ST 37 pada Mesin Bubut Konvensional.Untuk kecepatan 

mengalir aliran pendingin Air kelapa dan Radiator Coolant 2 ml/s. kecepatan 

spindle 700 rpm, Deef of cut 0,40 mm dan media pendingin air kelapa, radiator 

coolant, dan tanpa pendingin. Penelitian ini membuat spesimen penelitian dengan 

material Baja ST 37 pada mesin bubut konvensional. Dari hasil pengujian 

kekasaran permukaan didapat rerata kekasaran terendah tanpa media pendingin 

menggunakan mata pahat HSS sebesar 2,118 µm, kemudian rerata yang paling 

tinggi didapat dari penggunaan variasi pendingin radiator coolant menggunakan 

mata pahat karbida sebesar 3,566 µm. Sehingga dapat dinyatakan bahwa jika 

tanpa menggunakan media pendingin semakin besar variable kecepatan spindle 

dan semakin kecil deep of cut maka semakin kecil rerata kekasaran pada 

permukaan variabel spesimen. Sedangkan pada media pendingin radiator coolant 

jika semakin kecil variable kecepatan spindle dan deep of cut maka akan semakin 

besar pula harga kekasaran permukaan. 

 
 

Kata Kunci: Variasi pendingin, Mata pahat, Kekasaran Permukaan, Baja ST 37. 
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SUMMARY 
 

Helmi Hafidz Annafi' (1610816310009), Mechanical Engineering Study Program, 
Faculty of Engineering, Lambung Mangkurat University, December 2022. THE 
EFFECT OF VARIATION OF REFILLERS AND TOOLS ON THE SURFACE 
Roughness OF ST 37 STEEL IN CONVENTIONAL LATHE ; Advisor: Andy 
Nugraha S.T.,M.T. 

Conventional Lathes are often used to make a component by taking into 
account the results of component completion and good surface roughness. This 
study aims to find out how the effect of coolant variations in the form of coconut 
water, radiator coolant and without coolant and with HSS and Carbide chisels on 
the surface roughness of ST 37 Steel on Conventional Lathes. . spindle speed 700 
rpm, Deef of cut 0.40 mm and coconut water cooling medium, radiator coolant, 
and without coolant. This study made research specimens with ST 37 steel 
material on conventional lathes. From the results of the surface roughness test, 
the lowest average roughness was obtained without a cooling medium using an 
HSS chisel of 2.118 µm, then the highest average was obtained from the use of a 
variation of radiator coolant using a carbide chisel of 3.566 µm. So it can be 
stated that without using a cooling medium, the greater the spindle speed variable 
and the smaller the depth of cut, the smaller the average roughness on the 
variable surface of the specimen. Whereas in the radiator coolant cooling 
medium, the smaller the spindle speed variable and the depth of cut, the greater 
the surface roughness value. 

 

 
Keywords: Variation of coolant, Chisel eyes, Surface Roughness, Steel ST 37. 
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